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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Puji Syukur kehadirat Allh SWT atas rahmat dan hidayah-Nya, penyusun dapat

menyelesaikan laporan akhir Pengabdian Masyarakat Non Reguler dengan tema “Edukasi

DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan dan Buang ) Obat Pada Anak Usia Dini Di Dusun

Senggotan Kelurahan Tirtonirmolo Kecamatan Kasihan Kab. Bantul, Yogyakarta”.

Laporan ini disusun sebagai wujud pelaksanaan program pengabdian masyarakat non

reguler dengan Nomor Kontrak: U12/SPK-PKM-110/Non-Reguler/LPPM-UAD/IX/2024.

Adapun kelancaran serta keberhasilan pengabdian masyarakat ini tidaklah terlepas dari bantuan

berbagai pihak yang telah memberikan sumbangsihnya baik berupa moral atau materil kepada

tim penyusun.

Akhirnya kami ucapkan banyak terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu dan

mendukung kami sehingga seluruh kegiatan pengabdian masyarakat “Edukasi DAGUSIBU

(Dapatkan, Gunakan, Simpan dan Buang ) Obat Pada Anak Usia Dini Di Dusun Senggotan

Kelurahan Tirtonirmolo Kec. Kasihan Kab. Bantul, Yogyakarta dapat terlaksana dengan baik.

Penyusun berharap agar kegiatan ini memberikan dampak positif bagi masyarakat khususnya di

warga Dusun Senggotan Kelurahan Tirtonirmolo Kec. Kasihan, Kab Bantul, Yogyakarta.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Yogyakarta, 10 De4ember 2024
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BAB I

PENDAHULUAN

1.2.Analisis Situasi dan Kondisi Mitra

Resistensi antibiotik merupakan salah satu masalah global, termasuk di Indonesia. Pada

tahun 2014, WHO menyatakan bahwa masalah ini merupakan ancaman serius bagi kesehatan

masyarakat, termasuk di Indonesia. Data WHO menunjukkan bahwa setidaknya ada 2.049.442

kasus kesakitan karena resistensi antibiotik dan 23.000 diantaranya meninggal dunia [1].

Peningkatan resistensi antibiotik disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan

penggunaan antibiotik yang tidak rasional. Kondisi ini menuntut pengendalian penggunaan

antibiotik secara bijaksana serta perbaikan sanitasi guna menekan risiko infeksi bakteri. Dampak

resistensi antibiotik ini selain berdampak terhadap diri pasien juga dapat menyebabkan biaya

pengobatan menjadi lebih tinggi sehingga membahayakan tujuan nasional dalam pengendalian

penyakit serta ketahanan pangan. Salah satu kondisi yang dapat meningkatkan resiko resistensi

adalah kurang pengetahuan dalam pemilihan obat pada pengobatan berbasis swamedikasi [2].

Swamedikasi merupakan tindakan seseorang dalam mengatasi keluhan kesehatan secara

mandiri dengan membeli obat bebas di apotek atau toko obat tanpa resep dokter. Antibiotik

merupakan salah satu obat keras yang sering disalahgunakan sehingga memicu resistensi

antibiotik. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2021

tentang Pedoman Penggunaan Antibiotik, Pasal 3, penggunaan antibiotik wajib didasarkan pada

resep dokter atau dokter gigi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan [2], [3].

Penggunaan antibiotik untuk mengobati infeksi bakteri saat ini menunjukkan peningkatan

yang signifikan. Tidak hanya di Indonesia, tetapi juga di negara-negara maju, sebanyak 40-60%

penggunaan antibiotik tidak dilakukan secara tepat. Penggunaan antibiotik yang tidak rasional ini

dapat menimbulkan berbagai masalah, termasuk resistensi antibiotik, konflik medis, hingga

dampak ekonomi [4].

Untuk itu perlu ada edukasi kepada masyarakat terkait pemilihan, penggunaan obat yang

baik dan benar, salah satunya dengan metode penyuluhan DAGUSIBU. DAGUSIBU merupakan

program dari Ikatan Apoteker Indonesia (IAI) yang bertujuan untuk meningkatkan derajat

kesehatan masyarakat melalui pelayanan informasi obat oleh tenaga kefarmasian. Berdasarkan

Peraturan Pemerintah No.51 tentang pekerjaan kefarmasian [5]. DAGUSIBU merupakan
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singkatan dari DA (dapatkan obat dengan benar), GU (Gunakan obat dengan benar), SI (Simpan

Obat dengan benar) dan BU (Buang obat dengan benar). Program ini biasanya hanya berupa

poster atau pamflet yang terpasang di sarana kesehatan. Namun sosialisasi mengenai program ini

sangat kurang sehingga perlu memberikan informasi langsung kepada masyarakat [6].

1.2 Permasalahan Mitra Permasalahan

Kasus resistensi antibiotik di Indonesia, menurut penelitian (Pravikasari, 2019) angka

kejadian resistensi antibiotika di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta periode Maret 2018-

Maret 2019 bakteri Acinetobacteri baumannii yang resisten terhadap ceftriaxone, ceftazidim

(8,3%) dan levofloxacin, gentamycin, metronidazole (4,2%). Sedangkan bakteri Klebsiella

pneumonia resisten terhadap antibiotika ceftriaxone (12,5%), ceftazidim dan drip ceftriaxone

(4,2%, sedangkan antibotika teresistensi adalah ceftriaxone (33,3%) [4].

Berdasarkan data penelitian diatas menunjukkan adanya peningkatan resistensi

antibiotika di rumah sakit khususnya pada pasien pneumonia yang telah mendapatkan oabt

antibiotika. Sedangkan penelitian Raini (2017) menunjukkan bahwa masyarakat telah salah

mendapatkan obat sebesar 44,77% dan sekitar 75,9 % masyarakat salah memperoleh jenis obat

sedangkan sebanyak 25,3 % masyarakat tidak tepat melakukan penyimpanan obat serta sebanyak

72 % masyarakat salah dalam menggunakan obat [7]. Fenomena resitensi akibat kesalah dalam

penggunaan obai ini dapat menyebabkan timbulnya masalah terkait penggunaan obat, sehingga

perlu adanya edukasi kepada masyarakat seperti program DAGUSIBU [8].

Dengan adanya fenomena ini maka perlu adanya pendampingan dan pengetahuan terkait

penggunaan obat yang salah dan penyalahgunaan obat bagi anak-anak usia dini di wilayah kota

Yogyakarta khususnya di Dusun Senggotan Kelurahan Tirtonirmolo Kec. Kasihan, Bantul

Yogyakarta.

Penyuluhan dan edukasi ini sangat penting dilakukan sebagai langka antisipasi dalam

meminimalisis kasus-kasus resistensi antibiotika dan penyalahgunaan obat dikalangan anak-anak

khususnya di wilayah Tirtonirmolo, Kec. Kasihan, Bantul, Yogyakarta.

Pengetahuan tentang DAGUSIBU sangat penting disampaikan kepada anak-anak usia

dini supaya nantinya mereka memahami resiko atau dampak negatif penggunaan obat yang salah

maupun penyalahgunaan obat bagi tubuh maupun lingkungan. Penyulihan ini diharapkan dapat

membekali anak-anak usia dini di Dusun Senggotan Kelurahan Tirtonirmolo Kec. Kasihan
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Bantul terkait DAGUSIBU sehingga mereka mampu membentengi diri terkait penggunaan obat

yang salah maupun penyalahgunaan obat.
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BAB II

TUJUAN DAN SASARAN

2.1 Tujuan Kegiatan

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman serta kepedulian

generasi cilik terhadap penggunaan obat yang baik dan benar. Pembelajaran bagi anak-anak

tentang pemilihan obat bebas, bebas terbatas, obat keras dan DAGUSIBU sangat berkaitan

dengan proses pencegahan pengunaan yang salah dan penyalahgunaan obat. Oleh sebab itu, kami

mencetuskan program pengabdian masyarakat dengan tema “Edukasi DAGUSIBU (Dapatkan,

Gunakan, Simpan dan Buang ) Obat Pada Anak Usia Dini Di Dusun Senggotan Kelurahan

Tirtonirmolo Kec. Kasihan Kab. Bantul". Anak-anak harus mulai diberikan pengetahuan dan

pemahaman terkait memilih obat-obatan yang masik golongan obat bebas, bebas terbatas, obat

keras khususnya pengenalan obat-obat antibiotik dan bahaya penggunaannya jika tidak

mengikuti aturan pakai yang benar. Melalui edukasi ini, anak-anak diharapkan mampu

memahami memilih obat yang benar dan harus dengan pengawasan orang tua dalam

mengkonsumsi obat menjadi proses awal dalam pencegahan penggunaan obat dan

penyalahgunaan obat khususnya antibiotik sehingga kasus resistensi antibiotik di Indonesia dapat

dicegah lebih luas.

2.2 Sasaran Kegiatan

Sasaran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini ialah anak-anak mulai dari siswa TK

sampai dengan siswa sekolah dasar di wilayah Dusun Senggotan Kelurahan Tirtonirmolo Kec,

Kasihan Kab Bantul Yogyakarta. Anak-anak merupakan agen penghubung antara pembelajaran

yang diluar rumah dengan pendidikan di rumah bersama orangtua. Orangtua cenderung lebih

bersedia menerima penjelasan dari anak daripada orang dewasa lainnya, karena perilaku anak

tidak menggurui. Adanya diskusi intensif dari orangtua dan anak-anak, akan meningkatkan

kepedulian anak terhadap perilaku dalam mencegah terjadinya salah penggunaan dan

penyalahgunaan obat dalam proses terapi sehingga diharapkan akan meningkatkan kualitas hidup.
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BAB III

METODE PELAKSANAAN

3.1 Metode Pelaksanaan

Kegiatan ini menggunakan metode luring dimana pelaksanaanya dilakukan di Masjid

Al-Ikhlas Dusun Senggotan Kelurahan Tirtonirmolo Kec Kasihan Kab. Bantul

Yogyakarta. Waktu pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan dalam 2 hari (2x 200

menit) dengan rincian kegiatan meliputi:

a. Penyuluhan edukasi pengenalan golongan obat bebas, obat bebas terbatas dan obat

keras dengan metode flash card yang dilaksanakan pada hari Selasa, 3 Desember

2024, pukul 15.00 s.d 17.30 WIB.

b. Kegiatan mewarnai dengan tema “OBAT dan APOTEKKU”, dilaksanakan di

Masjid Al-Ikhlas pada hari Kamis, 5 Desember 2024, pukul 15.00 s.d 17.30 WIB.

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan

metode game flash card dan mengasah motorik serta sensitivitas anak dengan mewarnai.

3.1.1 Proses Pra-Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat “Edukasi DAGUSIBU (Dapatkan,

Gunakan, Simpan dan Buang ) Obat Pada Anak Usia Dini”

Beberapa hal yang perlu dilakukan sebelum melakukan edukasi sebagai berikut :

a. Membuat box yang di lapisi dengan karton merah sebagai contoh Kotak Obat keras

b. Membuat box yang dilapisi dengan karton kuning sebagai contoh Kotak Obat Bebas

Terbatas.

c. Membuat box yang di lapis dengan karton hijau sebagai contoh Kotak Obat Bebas.

d. Merancang beberapa kartu yang berisi contoh obat keras, obat bebas terbatas dan

obat bebas dengan ciri logo disetiap obatnya. dan mempersiapkan materi yang akan

disampaikan pada saat edukasi.

e. Mengundang anak-anak untuk mengikuti edukasi di tempat yang sudah di sepakati.

3.1.2 Proses Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat “Edukasi DAGUSIBU (Dapatkan,

Gunakan, Simpan dan Buang ) Obat Pada Anak Usia Dini”
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Pada saat pelaksanaan sosialisasi “Edukasi DAGUSIBU Obat Pada Anak Usia Dini” maka

yang dilakukan sebagai berikut :

a. Memberikan kartu yang berisikan contoh gambar obat keras, obat bebas terbatas dan

obat bebas secara acak,

b. Mengarahkan anak-anak untuk menempatkan kartu pada kotak obat yang tepat sesuai

dengan wawasan dan pengetahuan anak- anak.

c. Memberikan edukasi yang benar terkait penggolongan obat.

d. Memberikan kembali kartu berisi obat keras, obat bebas terbatas dan obat bebas

kepada anak-anak untuk menempatkan kartu pada kotak penyimpanan sesuai dengan

golongannya sebagai bentuk evalusi pemahaman anak terkait dengan memilih

golongan obat dalam gambar dan anak-anak memasukkan kembali ke kotak yang

telah diberikan tanda obat keras, obat bebas terbatas dan obat bebas setelah

mendapatkan edukasi tersebut.

Pengabdian masyarakat bertema “Edukasi DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan

dan Buang ) Obat Pada Anak Usia Dini” bertujuan untuk memberikan pengetahuan

dan edukasi terkait bahaya penggunaan obat yang tidak tepat, penggunaan yang salah,

penyimpanan yang tidak tepat serta membuat bekas obat sembarang akan berdampak

negative pada tubuh dan lingkungan sehingga diharapkan anak-anak meningkat

kesadarannya serta mampu membentengi diri ditengah-tengah maraknya penyalahgunaan

obat dan penggunaan obat yang salah sehingga meminilisir dampak resitensi di kalangan

di Yogyakarta.

3.1.3. Kegiatan mewarnai dengan tema “ OBAT dan APOTEKKU”.

Kegiatan mewarnai dengan tema “OBAT dan APOTEKKU” ini diikuti oleh anak-anak

dimana mahasiswa telah menyiapkan lembar yang telah ada sketsa gambar terkait tema

Obat dan Apotek. Anak-anak diarah kan untuk mewarnai lembar sketsa tersebut dengan

pensil warna untuk mengenalkan bentuk obat dan apotek sebagai tempat untuk

mendapatkan obat yang legal dan benar.
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BAB IV

HASIL DAN LUARAN KEGIATAN

4.1. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Edukasi DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan,

Simpan dan Buang ) Obat Pada Anak Usia Dini” bertujuan untuk meningkatkan

pengetahuan, kesadaran serta kepedulian anak-anak sebagai generasi penerus terhadap

DAGUSIBU dan meminimalisir kasus resitensi dan penyalahgunaan obat. Kegiatan

pengabdian meliputi penyuluhan DAGUSIBU dengan metode flash card dan mewarnai

dengan tema “OBAT dan APOTEKKU”, dimana dilakukan secara luring dengan melibatkan

anak-anak TK hingga SD di wilayah Dusun Senggotan Kelurahan Tirtonirmolo Kec.

Kasihan Kab, Bantul Yogyakarta. Kegiatan ini menghadirkan 2 pembicara dari Fakultas

Farmasi Universitas Ahmad Dahlan yaitu apt. Azis Ikhsanudin, M.Sc dan apt. Lolita, M.Sc.

Bukti kegiatan edukasi pengelolaan sampah dapat dilihat pada gambar 1.

. Gambar 1. Penyuluhan dan DAGUSIBU pada anak-anak di Dusun Senggotan Tirtonirmolo
Kasihan Bantul.

Kegiatan penyuluhan ini menggunakan metode game flash card dimana anak-anak begitu

antusian mengikuti edukasi terkait penggolongan obat keras, obat bebas terbatas dan obat

bebas. Bukti kegiatan edukasi dengan metode game flas card dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Edukasi penggolangan obat dengan metode game flash card pada anak-anak
di Dusun Senggotan Tirtonirmolo Kasihan Bantul.

Selain kegiatan penyuluhan terkait edukasi “OBAT dan APOTEKKU” seperti tampak pada

gambar 3.

Gambar 3. Kegiatan mewarnai dengan tema “OBAT dan APOTEKKU”.
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Target luaran dari kegiatan pengabdian masyarakat “Pengenalan Dan Edukasi DAGUSIBU

(Dapatkan, Gunakan, Simpan dan Buang ) Obat Pada Anak Usia Dini” adalah publikasi

berita di Harian Kedaulatan Rakyat. Berita kegiatan penyuluhan ini dapat diakses melalui

link Berita kegiatan penyuluhan ini dapat diakses melalui link

https://www.krjogja.com/peristiwa/1245394798/kasus-resistensi-antibiotik-semakin-

meningkat#google_vignette. Bukti luaran kegiatan pengabdian masyarakat sebagai upaya

peningkatan kesadaran dan kepedulian anak-anak akan bahaya penggunaan obat yang salah

dan penyalahgunaan obat dilihat pada gambar 4.

A B

Gambar 4. Publikasi berita kegiatan penyuluhan di media masa Kedaulatan Rakyat (KR).

(A). Terbit di krjogja.com dan (B). Koran Kedaulatan Rakyat Ahad 08/12/2024
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BAB V

MANFAAT KEGIATAN

5.1. Manfaat Kegiatan

Adapun manfaat yang diperoleh dalam kegiatan pengabdian masyarakat adalah sebagai

berikut:

a. Meningkatkan pengetahuan akan dampak negative pengunasalahan obat dan

penyalahgunaan obat pada anak-anal usia dini.

b. Meningkatkan kesadaran anak-anak dalam memproteksi diri terhadap bahaya

penyalahgunaan obat.

c. Meningkatkan kesadaran anak-anak untuk selalu waspada akan bahaya efek samping

obat dan penggunaan obat yang tidak sesuai aturan.

5.2 Kontribusi Mitra terhadap Pelaksanaan

Anak-anak sangat antusias dalam mengikuti penyuluhan dan edukasi DAGUSIBU

dengan metode game flash card. Mereka aktif dan diukur pengetahuan pre dan post setelah

penyuluhan dilakukan untuk mengukur keberhasilan dari pelatihan yang dilakukan. Hasil

menunjukan kemampuan pemahaman jenis sampah dari anak-anak meningkat signifikan setelah

diberikan penyuluhan. Setelah dilakukan kegiatan ini diharapkan anak-anak dapat merealisasikan

memahami macam golongan obat beserta ciri-cinya baik obat keras, obat bebas terbatas, obat

bebas, mampu menyimpan obat dengan benar, membuang sisa bekas obat dengan benar serta

memahami dampak penyalahgunaan obat. Pengabdian masyarakat ini juga diharapkan dapat

membentengi anak-anak akan bahaya penyalahgunaan obat di lingkungan sekaligus

meningkatkan kesadaran sejak dini akan bahaya penyalahgunaan obat.



11

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan kegiatan penyuluhan dan DAGUSIBU pada anak-anak menunjukkan

peningkatan pengetahuan dan pemahaman kepada generasi cilik mengenai penggolongan obat

keras, obat bebas terbatas dan obat bebas serta DAGISUBU. Kegiatan pengabdian masyarakat

ini diharapkan menjadi salah satu upaya efektif dalam mengurangi angka kejadian resistensi

kedepannya dimana pengetahuan obat khususnya penggunaan antibiotik dengan benar dan tepat

sehingga mampu meningkatkan taraf kesehatan masyarakat khususnya di Dusun Senggotan

Tirtonirmolo Kasihan Bantul Yogyakarta.

6.2 Saran

Adapun saran untuk kegiatan pengabdian masyarakat kedepan yaitu melakukan praktek

pendampingan rutin terkait bahaya narkoba dan obat-obat terlarang serta dampak negatif pada

mental dan psikologis serta lingkungan. Oleh karena itu, peran seluruh warga khususnya orang

tua dalam pendampingan kepada anak-anak di usia dini sangatlah penting serta keharmonisan

keluarga menjadi benteng awal dalam menghadapi penyalahgunaan obat pada anak-anak usia

dini di Dusun Senggotan Tirtonirmolo Kasihan Bantul.
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